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ABSTRAK 
Rahayu Sri Lestari, (133111059), Penerapan Sembilan Pilar Karakter Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam di SDIT Miftahul Jannah Masaran, Sragen 
Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Progam Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegurusn, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag,  M. Ag 
Kata Kunci : Sembilan Pilar Karakter, Kualitas Pendidikan Islam 
Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan yang diharapkan, 
proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya 
perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan mengenai pentingnya 
pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia. Gagasan ini muncul karena 
proses pendidikan yang selama ini dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil 
dalam membangun manusia Indonesia yang berkarakter. Penilaian ini didasarkan 
pada banyaknya para lulusan sekolah dan sarjana yang cerdas secara intelektual, 
namun tidak bermental tangguh dan berperilaku tidak sesuai dengan tujuan mulia 
pendidikan. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan sembilan pilar 
karakter dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di SDIT Miftahul Jannah 
Masaran, Sragen tahun pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang 
dilakukan di SDIT Miftahul Jannah Masaran, Sragen pada bulan Januari 2016-
Agustus 2017. Subyek penelitian ini adalah Guru Agama Islam kelas 1,2,3 dan 
informannya adalah kepala sekolah, pengurus,kepala yayasan,Pembina yayasan 
jami’atul khoir. SDIT Miftahul Jannah pengumpulan data dengan menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data penelitian 
ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. Data di analisis menggunakan 
model interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam siswa SDIT Miftakhul Jannah masaran,sragen melalui penerapan 
sembilan pilar karakter yaitu dimana kualitas pendidikan Islam siswa SDIT di perkuat 
melalui penerapan sembilan pilar karakter, sembilan pilar karakter tersebut adalah 1). 
Cinta Allah dan Segenap ciptaanNya yaitu dengan mengadakan sholat dhuha dan 
dhuhur berjama’ah dan mengadakan kegiatan cinta tanaman 2). Mandiri, Disiplin, 
Tanggung jawab yaitu dengan makan siang sendiri, menerapkan sanksi bagi siswa 
yang melanggar peraturan, melaksanakan tugas piket 3). Jujur, Amanah, Berkata 
bijak yaitu dengan memberikan buku pantauan murid 4). Hormat, santun, pendengar 
yang baik yaitu dengan membiasakan berjabat tangan dengan ustadz-ustadzah, 
membiasakan bersikap yang sopan 5). Dermawan, suka menolong, kerjasama yaitu 
dengan mengadakan infaq setiap hari jum’at, mentoring setiap awal dan akhir 
pembelajaran 6). Percaya diri, kreatif, pantang menyerah yaitu dengan adanya 
progam cerita ria, memberikan inspirasi kepada siswa dengan mengajarinya membuat 
kerajinan, menerapkan sistem target hafalan 7). Pemimpin yang baik dan adil yaitu 
dengan adanya polisi sholat dan menjadi imam sholat 8). Baik dan Rendah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Rahayu Sri Lestari, (133111059), Penerapan Sembilan 
PilarKarakterDalamMeningkatkanKualitasPendidikan Islam di SDIT 
MiftahulJannahMasaran, SragenTahunPelajaran 2017/2018, Thesis.Islamic 
Education, Islamic Education and Teacher Training Faculty. 
Advisor : Hj. SitiChoiriyah,S.Ag,  M. Ag 
Keywords : Nine Pillars of Character, Quality of Islamic Education 
In order to produce superior and expected learners, the education process is 
also being evaluated and improved constantly. One effort to improve the quality of 
education is the emergence of the importantidea of character education in Indonesia. 
This idea arises because of the educational process that has been done is considered 
not fully successful to build the characteristic of Indonesian. This assessment is based 
on many intellectually intelligent who are graduatefrom school who are not mentally 
tough and behave inappropriately with thepurpose of education. The purpose of this 
research is to know the application of nine pillars of character in improving the 
quality of Islamic education in SDIT Miftahul Jannah Masaran, Sragen year lesson 
2017/2018. 
This research uses descriptive qualitative research method conducted in SDIT 
Miftahul Jannah Masaran, Sragen in January 2016-August 2017. The subjects of this 
research are Islamic Religious Teachers class 1,2,3 and the informants include 
principals, administrators, foundation heads, jami'atul khoir. SDIT Miftahul Jannah 
data collection using interviews, observation and documentation. To know the 
validity of this research data, the researcher used source and method triangulation. 
The data in the analysis used interactive model through data reduction stage, data 
presentation, and conclusion. 
The results of this study indicate that in improving the quality of Islamic 
education students of SDIT MiftakhulJannahMasaran, Sragen through the application 
of nine pillars of character that is where the quality of Islamic education students 
SDIT strengthened through the application of nine pillars of character, nine pillars of 
the character is 1). The love of Allah and all of His creation is by holding dhuha 
prayer and dhuhurjama'ah and hold activity of plant love 2). Be Autonomous, 
Discipline, Responsibility include lunch by their self, apply sanctions for students 
who violate the rules, carry out the duty of picket 3). Honest, Trusteeship and Wise is 
to provide student watch book 4). Respectful, Polite, Good Listener include used to 
shaking hands with ustadz-ustadzah and get used to being polite 5). Generous, 
helpful, cooperation is by holding infaq every Friday, mentoring every beginning and 
the                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
end of learning 6). Confident, creative, unyielding that is with the fun story program, 
giving inspiration to the students by making the craft, applying the target system of 
memorization 7). Good and fair leader is with the police prayer and become a prayer 
imam 8). Good and Humble that is with Master as the main model and figure figure 
for the students 9). Tolerance, peace love, unity with group learning system. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  Masalah 
Pendidikan adalah suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia, 
dimana pendidikan merupakan suatu proses untuk pembentukan kepribadian. 
Dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peran penting dan pokok dalam 
pembentukan kepribadian generasi yang akan datang, pendidikan diharapkan dapat 
menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu 
mengantisipasi masa depan. 
Dalam menghadapi masa yang akan datang, manusia tidak hanya harus 
memiliki pengetahuan saja melainkan mutlak harus memiliki karakter atau 
kepribadian yang matang yang nantinya akan menjadi modal bagi kita dalam 
menghadapi kehidupan yang akan datang. 
Banyak pakar atau filosof dan orang-orang bijak mengatakan bahwa, faktor 
moral merupakan hal utama yang harus dibangun terlebih dahulu agar terwujud 
dalam membangun sebuah masyarakat yang aman, tertib dan sejahtera. Artinya 
bahwa moral adalah kunci utama guna membangun sebuah peradaban. Maka 
diperlukan suatu pendekatan pendidikan karakter guna membangun karakter anak 
dengan menanamkan nilai-nilai moral kepada anak sejak dini yang nantinya akan 
membentuk karakter yang mencakup bukan saja kesadaran atau pengetahuan tentang 
baik dan buruk, akan tetapi juga mencakup bagaimana menumbuhkan cinta kepada 
kebaikan dan melatih secara terus menerus perbuatan baik dalam tindakan nyata, 
sehingga sifat-sifat yang baik akan menjadi ciri khas manusia indonesia. 
Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan yang diharapkan, 
proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya 
perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan mengenai pentingnya 
pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia. Gagasan ini muncul karena 
proses pendidikan yang selama ini dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil 
dalam membangun manusia Indonesia yang berkarakter. Bahkan, ada juga yang 
menyebut bahwa pendidikan di Indonesia telah gagal dalam membangun karakter. 
Penilaian ini didasarkan pada banyaknya para lulusan sekolah dan sarjana yang 
cerdas secara intelektual, namun tidak bermental tangguh dan berperilaku tidak sesuai 
dengan tujuan mulia pendidikan (Akhmad Muhaimin Azzet, 2011:9-13). 
Pendidikan karakter sesungguhnya sudah tercermin dalam Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi, 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut, karakter penting 
yang semestinya dibangun adalah agar anak didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sungguh inilah hal penting yang semestinya 
mendapatkan perhatian dalam pendidikan kita. Dengan demikian, kesadaran beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan itu akan menjadi kekuatan yang bisa melawan apabila 
anak didik terpengaruh untuk melakukan perbuatan yang tidak terpuji. Apalagi, hal 
ini semakin dikuatkan dengan pengembangan karakter yang selanjutnya, yakni 
berakhlak mulia. Maka, semakin kukuhlah kepribadian dari anak didik berkarakter 
sebagaimana yang sangat di harapkan. 
Perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan, misalnya tindak 
korupsi yang ternyata dilakukan oleh pejabat yang notabene adalah orang-orang yang 
berpendidikan tinggi. Tindak korupsi ini termasuk penyalahgunaan jabatan dan 
wewenang. Belum lagi tindak kekerasan yang akhir-akhir ini marak terjadi di negeri 
ini. Tidak sedikit dari saudara kita yang begitu tega melakukan penyerangan, anarkis, 
bahkan membunuh. Padahal, kita semua mengetahui bahwa hal yang paling penting 
dalam kehidupan bermasyarakat adalah saling menghargai dan menghormati. 
Keadaan yang memprihatinkan sebagaimana tersebut ditambah lagi dengan 
perilaku sebagian remaja Indonesia yang sama sekali tidak mencerminkan sebagai 
remaja yang terdidik. Misalkan tawuran antarpelajar, tersangkut jaringan narkoba 
baik sebagai pengedar maupun pemakai, atau melakukan tindak asusila. 
Pada dasarnya, pembentukan semua karakter tersebut dimulai dari fitrah sebagai 
anugerah yang luar biasa dari Tuhan Yang Maha Kuasa, yang kemudian membentuk 
jati diri dan perilaku. Dalam prosesnya yang mengiringi tumbuh dan berkembangnya 
anak didik, anugerah Tuhan yang merupakan fitrah ini sangat dipengaruhi oleh 
keadaan lingkungan. Padahal, lingkungan memiliki peranan yang cukup besar dalam 
membentuk jati diri dan perilaku. Di sinilah sesungguhnya pendidikan dapat 
mengambil peran pentingnya dalam mengembangkan karakter yang baik pada diri 
anak didik. 
Mengenai pentingnya pendidikan karakter di sekolah David Brooks, Frank 
g.Goble dalam (Ratna Megawangi, 2007:74) mengatakan bahwa sekolah adalah 
tempat yang sangat strategis untuk membangun karakter anak melalui pendidikan 
karakter, karena masa kanak-kanak akan banyak mereka habiskan di sekolah dan apa 
yang terekam dalam memori anak mengenai pengalaman disekolah akan 
mempengaruhi kepribadian anak ketika dewasa nanti. Selain itu masa kanak-kanak 
merupakan masa yang paling penting dalam membangun pondasi karakter anak. 
Terutama di bawah usia 10 tahun ketika mereka menginjak di bangku pendidikan 
SDIT.  
Pada usia itulah akan menentukan kualitas karakter anak ketika dewasa nanti. 
Artinya kematangan emosi-sosial akan sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah 
dari usia pra sekolah sampai remaja. Tentunya hal ini menjadi tugas dan tanggung 
jawab yang sangat berat bagi para guru sebagai pengemban amanah pendidikan 
disekolah yang tidak hanya bertugas sekedar mentransfer pengetahuan saja namun 
juga harus mampu membangun karakter siswa. 
Dalam rangka membangun karakter yang baik dalam diri anak didik, lembaga 
pendidikan atau setiap sekolah semestinya menerapkan semacam “budaya sekolah” 
dalam rangka membiasakan karakter yang akan dibentuk. Budaya sekolah dalam 
pembentukan karakter ini harus terus menerus dibangun dan dilakukan oleh semua 
yang terlibat dalam proses pendidikan di sekolah. Lebih penting lagi, dalam hal ini 
adalah agar para pendidik hendaknya dapat menjadi suri teladan dalam 
mengembangkan karakter tersebut. Sungguh, sebagus apapun karakter yang dibangun 
dalam lembaga pendidikan apabila tidak ada suri teladan dari para pendidiknya, akan 
sulit dapat tercapai apa yang telah diharapkan. 
Pendidikan karakter sangat ditentukan oleh tegaknya pilar karakter dan metode 
yang digunakan. Hal ini penting sebab tanpa identifikasi karakter, pendidikan 
karakter hanya akan menjadi sebuah petualangan tanpa peta, tiada tujuan. Selain itu, 
tanpa metode yang tepat, pendidikan karakter hanya akan menjadi makanan kognisi 
dan hanya mampu mengisi wilayah kognisi anak didik. Untuk membentuk manusia 
berkarakter, aspek kognisi harus dikuatkan dengan aspek emosi.  
Pendidikan karakter dinilai berhasil apabila anak telah menunjukkan kebiasaan 
berperilaku baik. Hal ini tentu saja memerlukan waktu, kesempatan, dan tuntunan 
yang kontinue. Perilaku berkarakter tersebut akan muncul, berkembang, dan menguat 
pada diri anak hanya apabila anak mengetahui konsep dan ciri-ciri perilaku 
berkarakter, merasakan dan memiliki sikap positif terhadap konsep karakter yang 
baik, serta terbiasa melakukannya. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus 
ditanamkan melalui cara-cara yang logis, rasional, dan demokratis. 
Bapak Bayu selaku kepala sekolah di SDIT Miftahul Jannah menuturkan bahwa 
SDIT Miftahul Jannah masaran, sragen merupakan sekolah alam yang di dalamnya 
menerapkan 9 pilar karakter dalam membangun karakter peserta didik. Penerapan 9 
pilar karakter tersebut tidak hanya di terapkan di sekolah saja melainkan juga di 
terapkan di luar sekolah seperti lingkungan masyarakat terutama pada keluarga dan 
orang tua. 
Penerapan karakter tersebut bertujuan untuk membiasakan peserta didik dalam 
bersikap dan bertindak sesuai dengan syari’at agama atau sesuai dengan ajaran agama 
Islam, selain itu untuk memperkuat atau memperdalam pendidikan Islam dimana pun 
peserta didik tersebut berada dan tinggal. Selain itu, sekolah alam yang identik setiap 
hari berbaur dengan alam hal ini menjadi penunjang dalam keberhasilan dan 
ketercapainya pendidikan karakter yang telah di terapkan di SDIT tersebut. Sehingga 
SDIT tersebut dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas terutama dalam 
bidang pendidikan Islam. 
Meski begitu, dalam penerapan sembilan pilar karakter tersebut mengalami 
hambatan atau kendala seperti sarana dan prasarana yang kurang memadai, sistem 
belajar yang dirasa kurang, terbatasnya tenaga guru dalam mengangani, kurang 
istiqomah dan di rasa kurang maksimal. 
 B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka permasalahan-permasalahan 
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan karakter kurang mendapat perhatian di sekolah 
2. Masih ada  sekolah yang hanya fokus pada peningkatan kemampuan 
kognitif siswa 
3. Proses pembelajaran pendidikan moral dan budi pekerti seperti pendidikan 
Agama masih sebatas teks 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka 
permasalahan dalam penelitian ini akan dibatasi pada masalah “Penerapan 9 pilar 
karakter dalam Meningkatkan kualitas Pendidikan Islam di SDIT Miftakhul Jannah 
Masaran Sragen Tahun pelajaran 2017/2018” 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah dapat dirumuskan 
sebagai berikut: Bagaimana penerapan 9 pilar karakter dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam di SDIT Miftahul Jannah Masaran,Sragen tahun pelajaran 
2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui:Untuk mengetahui penerapan 9 pilar karakter dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam di SDIT Miftahul Jannah Masaran, Sragen tahun pelajaran 
2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai informasi ilmiah atau acuan pada penelitian yang sama pada 
waktu yang akan datang. 
b. Sebagai upaya untuk melakakan evaluasi terhadap PAI, terutama yang 
berhubungan dengan penerapan karakter pada anak. 
c. Memberikan informasi, data, dan fakta tentang proses pendidikan agama 
Islam, terutama yang berhubungan dengan penerapan 9 pilar karakter. 
d. Sebagai bahan rujukan atau pijakan bagi peneliti lainnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi bagi pembaca tentang Pelaksanaan penerapan 9 
pilar karakter dalam meningkatkan pendidikan islam di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu. 
b. Memberikan informasi dan pedoman dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan agama islam dengan pembentukan karakter yang terumus 
dalam 9 pilar karakter. 
c. Bagi orang tua atau kaum kerabat dapat menambah wawasan dalam 
rangka mendidik anak-anak mereka dalam lingkungan keluarga, terkait 
dengan pendidikan dan penerapan karakter pada anak. 
d. Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi masukan untuk lebih 
memahami pentingnya pendidikan yang berhubungan dengan penerapan 
karakter pada anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dimana prosedur penelitian yang menghasilkan dua deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lesan dari orang-orang dan tingkah laku yang dapat 
diamati.Pendekatan kualitatif ini dipakai karena data yang akan dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data ini akan diperoleh 
dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru yang mengajar di SDIT 
Miftakhul Jannah Masaran Sragen.Sedangkan penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang bertujuan mendapatkan gambaran yang benar mengenai suatu 
obyek (Lexy J. Moleong). 
Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan 
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan 
perhatian khusus terhadap peristiwa tersebut. 
Metode kualitatif deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan 
tentang Penerapan Sembilan Pilar Karakter dalam Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Islam di SDIT Miftakhul Jannah Masaran, Sragen. 
 
 
  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Miftakhul Jannah Masaran, Sragen, Jawa Tengah dengan alasan sekolah 
tersebut berbeda dengan sekolah dasar Islam terpadu lainnya yang dimana 
SDIT Miftakhul Jannah ini menerapkan konsep alam dalam melakukan 
pembelajaran, yang mana aktivitas pembelajaran dilakukan bukan 
diruangan kelas yang tertutup dan semua murid harus duduk rapi dan diam 
tenang sehingga tercipta suasana yang terkesan tegang dan lain sebaginya 
akan tetapi  pembelajaran dilakukan di gazebo yang terletak di samping 
masjid dan sekelilingnya terdapat hamparan sawah yang hijau, selain itu 
SDIT Miftakhul Jannah juga menerapkan konsep sembilan pilar karakter 
sebagai pondasi pembentukan pendidikan karakter.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2016-Agustus 2017. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan pelaku utama dalam penelitian ini, 
yang dapat memberikan data mengenai variabel yang diteliti. Subjek 
penelitian ini adalah Guru Agama Islam kelas 1,2,3 SDIT Miftakhul 
Jannah. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J.Moleong, 
2011: 132). Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SDIT 
Miftakhul Jannah, pengurus, kepala yayasan jami’atul khoir, Pembina 
yayasan jami’atul khoir. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Wawancara 
Wawancara atau (interview) merupakan salah satu bentuk teknik 
pengambilan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil (Sugiyono, 2012: 188). 
Dalam penelitian ini ditempuh dengan wawancara yang mendalam 
terhadap kepala sekolah maupun guru-guru SDIT Miftakhul Jannah 
mengenai informasi yang berkaitan dengan Penerapan 9 pilar karakter 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di SDIT Miftakul Jannah 
Masaran, Sragen. 
Dalam penelitian ini melakukan wawancara dengan: 
a. Guru agama Islam kelas 1,2,3 SDIT Miftakhul Jannah 
Tujuan wawancara dengan Guru agama kelas 1, 2, 3 SDIT 
Miftahhul Jannah untuk mengetahui bagaimana penerapan 9 pilar 
karakter yang dijadikan sebagai pondasi dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam di SDIT Miftakhul Jannah. 
b. Kepala Sekolah SDIT Miftakhul Jannah 
Informasi yang ingin diperoleh dari kepala sekolah adalah 
mengenai bagaimana penerapan 9 pilar karakter dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam di SDIT Miftakul Jannah Masaran, Sragen. 
 
 
 
2. Metode Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2012: 220). 
Dalam penelitian ini, penulis mengobservasi tentang kegiatan-
kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan di SDIT Miftakhul Jannah, 
sarana dan prasarana yang tersedia, program-program yang diterapkan 
dalam pembelajaran dan segala hal yang menunjang tentang proses 
pembelajaran yang terkait dengan penerapan sembilan pilar karakter dan 
pendidikan Islam. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
partisipasi, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunta, 1998: 236). 
Metode ini digunakan penulis untuk menambah referensi data yang 
diperoleh dari wawancara dan observasi yang dirasa kurang lengkap seperti 
profil sekolah, hasil kegiatan belajar mengajar dan semua yang terkait 
dengan perangkat SDIT Miftakhul Jannah. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan unsur penting untuk menguji validitas data 
penelitian kualitatif. Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data 
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan 
atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu 
derajat kepercayaan (Creadibility), keteralihan (Transferability), 
kebergantungan (Dependability), dan kepastian (Confirmability) (Lexy J. 
Moleong, 2011: 324). 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan kriteria 
kepercayaan (Creadibility) yang menggunakan teknik pemeriksaan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik keabsahan data menggunakan 
pengecekan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data hasil pengamatan 
denga hasil wawancara kepada kepala sekolah, kepala yayasan, guru yang 
mengajar di SDIT Miftakhul Jannah. Dan juga membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait dengan penelitan. 
Teknik metode adalah penemuan hasil penelitian dengan beberapa 
teknik pengumpulan data yaitu teknik pengumpulan data dengan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada beberapa sumber data yaitu 
kepala sekolah, kepala yayasan, guru yang mengajar di SDIT Miftakhul Jannah 
dengan metode yang sama. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif, yaitu dengan analisis 
interaktif. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan ke 
dalam pola, kategori data satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2011: 280). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik analisis kualitatif, yang meliputi analisis reduksi data, 
penyajian data dan penarikan verifikasi atau kesimpulan. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Miles dan HubermandalamSugiyono (2015:338) 
Analisis alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan terdiri dari tiga alur 
yaitu: 
1. Reduksi Data 
Pengumpulan data Data Penyajian data 
PenarikanVerifikas
i/kesimpulan 
Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang 
kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan. Sehingga merupakan 
suatu bentuk analisis yang memejamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa untuk mendapatkan kesimpulan. Reduksi data 
berlangsung selama proses penelitian sampai laporan akhir penelitan 
tersusun. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi yang memeberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data dimasukkan agar lebih mempermudah peneliti untuk 
melihat gambaran bagian-bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini 
merupakan pengorganisasian data kedalam suatu bentuk tertentu kemudian 
dipilah-pilah dan dikelompokkan dan disusun sesuai dengan kategori yang 
sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, 
termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data 
direduksi. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi merupakan suatu kegiatan 
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga disampaikan selama penelitian 
berlangsung kemudian di analisis. Dari hasil pengelolan dan penganalisisan 
data, kemudian pemberian kesan terhadap obyek yang diteliti dan akhirnya 
digunakan penulis sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Peneliti dapat 
melihat apa yang diteliti dan menemukan kesimpulan yang benar mengenai 
obyek penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya SDIT Miftakhul Jannah 
SDIT Miftakhul jannah, sekolah dasar Islam yang berbasis alam ini 
dirintis dan baru berdiri tahun 2013, tepatnya tiga tahun silam. Sekolah ini 
sebelumnya baru memiliki 3 kelas karena sekolah ini baru terintis tapi 
untuk tahun 2017 ini sudah mengalami perkembangan menjadi 5 kelas. 
Sekolah dasar Islam terpadu ini dibawahi oleh naungan yayasan Jami’atul 
Khoir. Awalnya yayasan Jami’atul Khoir ini hanya memiliki Madrasah 
diniyah dan TKIT Paud yang telah dirintis sejak dahulu dan kini 
berkembang pesat serta menjadi TKIT Paud yang memiliki kualitas yang 
baik. (wawancara Bapak Bayu selaku kepala sekolah SDIT Miftakhul 
Jannah, kamis 20 Juli 2017) 
Kualitas TKIT Paud ini telah diakui oleh banyak orang dan 
masyarakat terutama para orang tua yang menyekolahkan anakknya di 
TKIT Paud tersebut. Kualitas yang utama dari TKIT Paud tersebut adalah 
hafalan Al-Qur’an nya atau program tahfidz nya. Yang mana setelah lulus 
dari TKIT Paud tersebut siswa usia 5-6 tahun sudah hafal jus 30. Orang tua 
sangat puas dengan layanan dan kualitas yang dimiliki oleh TKIT Paud 
tersebut. (wawancara Bapak Bayu selaku kepala sekolah SDIT Miftakhul 
Jannah, kamis 20 Juli 2017) 
Karena hafalan yang sudah bagus dan penerapan konsep 
pembelajaran yang bagus terutama dalam pembentukan karakter dan 
akhlakul kharimah yang dirintis dan dibentuk oleh TKIT Paud jami’atul 
khoir tersebut banyak orang tua yang mengalami kebingungan terhadap 
kelanjutan studi anaknya. Penuturan dari beberapa orang tua mengalami 
kesulitan dalam memilihkan sekolah dasar untuk anaknya. Karena mereka 
sangat menyayangkan sekali apabila nanti disekolahkan di sekolah yang 
biasa dalam artian tidak mempunyai program tahfidz maka akan hilang 
hafalan anak-anaknya karena tidak ada kelanjutan dan pengulangan dari 
sekolah tersebut. 
Karena keluhan dan kekhawatiran yang muncul dari pihak wali 
murid tersebut, sehingga memunculkan usulan dari beberapa orang tua 
siswa terhadap ketua yayasan jami’atul khoir untuk mendirikan SD yang 
juga nantinya memiliki program-program yang dapat melanjutkan 
kemampuan dan kemahiran anak yang telah dibentuk di bentuk di TKIT 
Paud tersebut. 
Usulan dari beberapa pihak wali murid tersebut diterima dan 
dirapatkan oleh pihak yayasan. Setelah adanya pembahasan dan 
permusyawarahan telah diputuskan untuk mendirikan SD tersebut. Konsep 
Islam terpadu yang sekarang menjadi identitas sekolah yang luar biasa 
diakui kualitasnya oleh masyarakat maka yayasan tersebut juga 
mengadopsi konsep Islam terpadu akan tetapi SDIT ini bukan seperti SDIT 
pada umumnya. Karena SDIT Miftakhul Jannah ini menggunakan konsep 
pembelajaran alam. Sehingga sekolah dasar ini lahir dengan Nama Sekolah 
alam SDIT Miftakhul Jannah. (wawancara Bapak Bayu selaku kepala 
sekolah SDIT Miftakhul Jannah, kamis 20 Juli 2017). 
 
2. Letak Geografis SDIT Miftakhul Jannah 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Miftakhul Jannah ini berada 
di Kota Sragen tepatnya di Komplek Masjid Miftakhul Jannah Mojorejo, 
Dawungan, Masaran. Sekolah ini memiliki luas sekitar 1.700 m
2
.  
Sebelumnya Sekolah ini tidak memakai konsep ruang gedung untuk 
fasilitas kelas belajar akan tetapi memakai Gazebo yang bersentuhan 
langsung dengan alam terbuka tapi untuk sekarang ini kegiatan belajar 
mengajar sudah mulai di dalam ruangan atau gedung namun tetap dengan 
konsep terbuka. 
Lokasi SDIT Miftakhul Jannah ini tepatnya disebelah timur dari 
masjid Miftakhul Jannah dan TKIT Paud Jami’atul Khoir yang juga berada 
satu lokasi dengan SDIT tersebut. Suasana yang asri yang dikelilingi oleh 
lahan persawahan yang hijau menambah suasana asri dan nyaman untuk 
dijadikan lokasi untuk mengadakan pembelajaran. Selain itu lokasinya juga 
tidak jauh dari jalan raya sehingga akses untuk sampai ke SDIT Miftakhul 
Jannah sangat mudah untuk dilalui. 
Selain letak yang strategis pemilihan Gazebo yang sekarang beralih 
ke ruangan untuk dijadikan lokasi ruang pembelajaran sangat bagus sekali 
untuk mewujudkan suasana yang menyenangkan dan terkesan santai serta 
menjadikan pembelajaran memiliki makna yang nyaman dan bersahabat 
dengan usia mereka. Usia yang masih gemar-gemarnya anak untuk 
bermain. Selain itu juga memudahkan guru dalam menciptakan lingkungan 
atau kondisi yang baik untuk memberikan stimulus kepada siswa dalam 
penanaman pendidikan karakter yang menjadi konsep SDIT Miftakhul 
Jannah. 
Adanya bangunan masjid besar yang terletak di sebelah SDIT 
Miftakhul Jannah menjadikan pembelajarn semakin bermakna. Dan juga 
dengan adanya masjid dapat mempermudah untuk mengenalkan adab-adab 
ketika di masjid dan memudahkan untuk penanaman sejak dini pembiasaan 
sholat berjamaah dan sholat sunnah seperti sholat dhuha yang menjadi 
rutinitas yang dilakukan oleh sekolah tersebut (hasil observasi selama di 
SDIT Miftakhul Jannah).  
 
3. Visi dan Misi SDIT Miftakhul Jannah 
a. Visi 
“Mewujudkan generasi yang berakhlak mulia, berilmu, peduli sosial 
dan peduli lingkungan” 
 
b. Misi 
1) Mencetak insan yang bertaqwa kepada Allah SWT 
2) Mencetak insan yang mencintai Allah SWT 
3) Mencetak insan yang berwawasan keilmuan dan keislaman 
4) Meningkatkan kepedulian sosial dan kepedulian lingkungan 
5) Menyelenggarakan lingkungan pendidikan yang bermutu 
(Dokumentasi SDIT Miftakhul Jannah) 
 
4. Progam-Progam di  SDIT Miftakhul Jannah 
a. Kegiatan Belajar Mengajar 
Di SDIT Miftakhul Jannah yang terdiri dari lima kelas pertama 
yaitu kelas satu,dua,tiga,empat, dan lima yang kelima kelas tersebut 
kegiatan pembelajarannya dimulai pada puku 07.00 yang dimulai 
dengan kegiatan mentoring siswa. Kegiatan mentoring awal 
pembelajaran atau disebut dengan mentoring pra pembelajaran 
dilakukan selama 15 -20 menit. Kegiatan yang dilakukan selama 
mentoring diantaranya yaitu membaca Iqro’/Al-Qur’an, Hafalan surat-
surat Al-Qur’an sesuai kemampuan hafalannya yang telah tercantum 
dalam buku tahfidz atau buku panduan hafalan setelah itu 
pengembangan diri anak atau sesi dimana anak mengungkapkan cerita 
yang mana terjadi selama dia berada di dalam rumah. (Dokumentasi 
Jadwal SDIT Miftakhul Jannah). 
Setelah kegiatan mentoring selesai kegiatan selanjutnya yaitu 
penyampaian materi sesuai dengan jadwal masing-masing kelas. 
Penyampaian satu mata pelajaran mempunyai bobot waktu selama 45 
menit. Setelah itu diberikan waktu selama 5 sampai 10 menit anak-
anak untuk berinteraksi dan menyampaikan apresiasinya kepada teman 
dan guru.  
Setelah itu tepat pada pukul 09.00 anak-anak melakukan 
kegiatan sholat dhuha secara berjama’ah. Untuk imam sholat dhuha 
tersebut juga siswa yang telah diberi jadawal untuk menjadi imam 
sholat dhuha. Setelah sholat dhuha dilaksanakan ada anak yang diberi 
tugas untuk menjadi petugas kultum yang memberikan kultum kepada 
teman sebayanya tentunya dengan bimbingan dan arahan dari ustad-
ustadzah yang mengajar. Selain adanya imam sholat dan petugas 
kultum ada juga petugas yang perannya sangat penting dalam kegiatan 
sholat dhuha ini yaitu dengan adanya petugas polisi sholat. Yang 
dimana tugas polisi sholat ini yaitu mencatat pelanggaran-pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa lain yang melakukan perbuatan 
menyimpang selama sholat berlangsung. Aspek yang dinilai oleh polisi 
sholat tersebut adalah ketertiban dalam berwudhu, memasuki masjid, 
adab di masjid dan ketertiban dalam sholat. Apabila ada siswa yang 
melakukan pelanggaran maka polisi sholat tersebut mencatat dan 
sebagai konsekuensinya siswa yang melakukan pelanggaran tersebut 
disebut namanya dan disuruh untuk taubat dan mengucapkan istiqfar 
sebanyak minimal 50 kali. (hasil observasi pengamatan selama proses 
berlangsung) 
Setelah sholat dhuha selesai siswa istirahat 20 menit. Selama 
istirahat siswa tidak diperkenankan utuk jajan diluar akan tetapi siswa 
sudah mendapatkan jatah makanan ringan dari koki sekolah. Setelah 
itu kembali melaksanakan pembelajaran kedua pukul 10.00-11.00 
setelah itu guru memberikan motivasi dan penanaman nilai karakter 
melalui game atau cerita yang dikemas menarik untuk memikat minat 
siswa dan menjadikan pembelajaran semakin bermakna dan 
mengasyikan bagi siswa.  
Pukul 11.30-12.30 siswa melaksanakan sholat dhuhur 
berjamaah, istirahat dan makan siang yang telah disediakan oleh koki 
sekolahan. Kegiatan pembelajaran ketiga kembali dimulai pada puku 
12.30-13.30 setelah selesai pebelajaran materi pukul 13.30 sampai 
14.00 dilkukan mentoring lagi. Yaitu mentoring evaluasi yang mana 
pada mentoring evaluasi ini siswa bermuhasabah diri untuk 
merenungkan kejadian yang telah dialami selama satu hari dan terakhir 
beristighfar bersama-sama. (hasil diperoleh dari observasi proses 
pembelajaran) 
b. Progam Pendukung di SDIT Miftakhul Jannah  
Kegiatan Sekolah 
1) Rihlah (Fieldtrip) 
2) Pramuka 
3) Pencak silat 
4) Mabit 
5) Life Skill (gardening, cooking class, market day) 
6) Mading 
7) Baksos 
8) Kultum dan adzan bergilir 
9) Kegiatan gemar CaLisTung bagi siswa yang belum bisa 
membaca  
10) BTA 
11) Sholat Dhuha dan Dhuhur berjama’ah 
12) Outing Class 
13) Mentoring  
c. Program Unggulan SDIT Miftakhul Jannah 
1) Tahfidz Al-Qur’an 
2) Hafalan Hadits Pendek 
3) Bilingual 
4) Pembinaan Karakter Anak 
5. Keadaan Guru dan  Peserta Didik  
a. Keadaan Guru serta Penjaga SDIT Miftakhul Jannah 
SDIT Miftakhul Jannah memiliki guru sebanyak 10 orang yang 
dimana terdiri dari kepala sekolah, kesiswaan,  waka kurikulum,  waka 
keuangan,  wali kelas, guru umum, guru PAI dan penjaga 
perpustakaan. 
 
 
b. Keadaan Peserta Didik SDIT Miftakhul Jannah 
Di SDIT Miftakhul Jannah jumlah siswa yang menduduki 5 
kelas tersebut adalah 52 siswa. (Dokumentasi SDIT Miftakhul Jannah. 
 
Tabel 1. Data peserta Didik SDIT Miftakhul Jannah tahun pelajaran 
2017/2018 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 I 11 18 29 
2 II 8 7 15 
3 III 5 6 11 
4 IV 4 3 7 
Jumlah 28 34 62 
 
6. Sarana dan Prasarana 
Adanya sarana dan prasarana dalam suatu proses pembelajaran sangat 
membantu dalam memperlancar kegiatan sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik. Adapun sarana dan prasarana yang ada di SDIT 
Miftakhul Jannah adalah sebagai berikut: (Dokumentasi SDIT Miftakhul 
Jannah) 
a. Masjid milik sendiri 
b. Ruang perpustakaan 
c. Ruang belajar di gazebo dan gedung 
d. Ruang UKS 
e. Ruang lab komputer 
f. Lap olahraga dan bermain 
g. MCK Masjid 2 Buah 
h. Kantin kejujuran 
i. Taman Baca 
 
3. Penerapan Sembilan Pilar Karakter Dalam Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Islam Di SDIT Miftakhul Jannah Masaran, Sragen 
Tahun Pelajaran 2017/2018  
Pejelasan yang dituturkan oleh ustadzah Witri selaku waka kesiswaan 
SDIT Miftakhul Jannah menuturkan bahwa pendidikan yang berhasil ialah 
pendidikan yang bukan hanya dilihat dari seberapa kemampuan kognitif siswa, 
akan tetapi pendidikan akan jauh lebih berhasil ketika telah tertanam dan 
terbentuknya karakter yang baik yang melekat di dalam diri siswa (wawancara 
kamis20 juli 2017 di SDIT Miftakhul Jannah).  Anggapan yang sama juga 
muncul dari kepala sekolah SDIT Miftakhul Jannah yaitu Bapak Bayu yang 
mulai menjabat kepala sekolah semenjak berdirinya sekolah tersebut. Pak Bayu 
merupakan salah satu pelopor perintis berdirinya SDIT Miftakhul Jannah, 
beliau menuturkan bahwa dengan pembentukan karakter yang baik akan 
mencetak generasi muda yang hebat (wawancara dengan ustadzah Witri di 
SDIT Miftakhul Jannah 20 juli 2016). 
Mengedepankan pendidikan karakter bukan berarti juga 
mengesampingkan pendidikan yang menunjang kemampuan kognitif siswa. 
Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter sangatlah mudah untuk dilakukan 
dimanapun dan dalam kondisi apapun. Karena di setiap aktivitas manusia selalu 
ada nilai karakter. Begitu halnya dalam dunia pendidikan, penanaman 
pendidikan karakter sangat penting untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Salah satu bentuk penerapan karakter dalam dunia pendidikan 
adalah dengan cara menyelipkan nilai karakter di dalam proses pembelajaran. 
Dengan menyisipkan nilai karakter dalam setiap mata pelajaran selain itu juga 
adanya contoh atau teladan yang baik yaitu guru dengan guru membiasakan 
berperilaku sesuai dengan nilai karakter yang ada maka siswa juga akan 
mengikutinya dan dengan berjalannya waktu nilai karakter tersebut akan 
menjadi sebuah kebiasaan. Dengan penerapan nilai karakter disetiap mata 
pelajaran ini dapat meningkatkan kualitas suatu pendidikan. Selain dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan juga dapat memberikan pemaknaan dalam 
pendidikan (wawancara dengan wali kelas 1,2,3 SDIT Miftakhul Jannah 20 Juli 
2017). 
Pendidikan yang menerapkan prinsip penanaman karakter akan 
mempunyai kualitas yang lebih tinggi dibandingakan dengan pendidikan atau 
pembelajaran yang hanya mengajarkan dan menyampaikan mata pelajaran saja. 
Karena pembelajaran yang hanya menyampaikan isi mata pelajaran saja hanya 
memberikan kepahaman terhadap peserta didik mengenai materi pelajaran saja 
tanpa peserta didik mengetahui bagaimana dengan tata cara bersikap dengan 
baik, bertutur kata dengan baik, berhubungan dengan teman dengan baik dan 
lain sebagainya. (wawancara dengan kepala sekolah 20 juli 2017) 
Dengan adanya beberapa prespektif tentang keunggulan suatu 
pembelajaran yang didalamnya menerapkan atau menyisipkan nilai karater 
kepada siswa maka guru di SDIT Miftakhul Jannah berupaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan Islam dengan menyelipkan nilai karakter 
yang terhimpun dalam rumusan “9 Pilar karakter”. Isi dari sembilan pilar 
karakter tersebut adalah: 
1. Cinta Allah dan segenap ciptaannya 
2. Mandiri, Disiplin, Tanggung Jawab 
3. Jujur, Amanah dan Berkata Bijak 
4. Hormat, Santun dan Pendengar yang baik 
5. Dermawan, Suka Menolong dan Kerja Sama 
6. Percaya Diri, Kreatif dan Pantang Menyerah 
7. Pemimpin yang Baik dan Adil 
8. Baik dan Rendah Hati 
9. Toleransi, Cinta Damai, Bersatu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam guru menyisipkan 
point-point dari kesembilan pilar tersebut. Diantara upaya-upaya yang 
termaktub dalam sembilan pilar tersebut adalah sebagai berikut: 
Penerapan pilar cinta allah dalam pendidikan agama Islam yaitu  
dengan perwujudan ketertiban siswa SDIT Miftakhul Jannah dalam 
melaksanakan sholat 5 waktu tepat pada waktunya dan sholat berjamaah. Selain 
melaksanakan sholat wajib dengan tepat waktu dan berjamaah siswa juga tertib 
dalam melaksanakan sholah sunnah Dhuha yang setiap hari dilaksanakan di 
masjid sekolah. 
Monitor yang digunakan oleh guru bukan hanya penilaian ketertiban 
sholat jika di sekolah akan tetapi juga pemonitoran ketertiban pelaksanaan 
sholat di rumah dengan tepat waktu yang diwujudkan dengan adanya buku 
monitoring atau buku pantauan waktu sholat yang dimana buku tersebut yang 
berhak mengisi adalah orang tua atau wali dari siswa.  
Perwujudan cinta terhadap semua ciptaan allah diwujudkan dalam 
penanaman rasa cinta terhadap semua yang diciptakan allah. Seperti penanaman 
rasa kasih sayang terhadap orang tua yang terwujud dengan sikap patuh dan taat 
serta berbakti kepada orang tua. Menyayangi temannya dengan penanaman 
sikap peduli contohnya ketika temannya sedang sakit menjenguk, saling 
membantu ketika ada teman yang kesulitan dalam mengerjakan soal, saling 
berbuat baik dan lain sebagainya, serta penanaman rasa kasih sayang terhadap 
ciptaan allah yang lain seperti tanaman dengan merawat dan menyirami 
tanaman yang ada di SDIT Miftahul Jannah dan hewan seperti memberi makan 
hewan dirumah dan cinta tanaman yang terwujud dalam pembiasaan kegiatan 
menyirami tanaman, merawat tanaman, dan juga menyayangi binatang, ini 
merupakan perwujudan dari pilar pertama Cinta Allah dan segenap ciptaanNya. 
(Observasi, senin 3 juli 2017) 
Upaya guru dalam mewujudkan kemadirian yang terhadap diri siswa 
ialah dengan membiasakan siswa untuk makan sendiri. Selain itu juga dalam 
mengambil minum. Siswa dengan mandiri mengambil minum yang disediakan 
oleh guru di dalam ruangan guru. Penerapan prinsip mandiri ini diberlakukan 
sejak dini yaitu sejak kelas satu. Hal tersebut bertujuan agar seorang anak 
terbentuk menjadi pribadi yang mandiri dan siap menjalani kehidupan yang 
akan datang.  
Prinsip disiplin perlu ditanamkan sejak dini. Karena kedisiplinan 
merupakan salah satu kunci utama kesuksesan. Maka perlunya ditanamkan 
kedisiplinan dalam diri anak sejak dini. Perwujudan sikap disiplin dalam 
pembelajaran ialah siswa tertib dalam masuk kelas dengan tepat waktu, selain 
itu juga siswa selalu tertib dalam mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh 
guru. Kedisplinan terhadap agama juga terwujud dengan selalu mengerjakan 
sholat wajib dengan penuh dan dengan tepat waktu. Selain itu bentuk 
kedisiplinan yang diterapkan di SDIT Miftakhul Jannah ini adalah dengan 
ketertiban siswa dalam menggunakan seragam. Tidak seperti sekolah alam pada 
umumnya,yang mana di dalam sekolah alam biasanya tidak diberlakukan 
ketertiban dalam memakai seragam. Akan tetapi siswa menggunakan baju 
bebas seperti mahasiswa. Namun sekolah alam SDIT Miftakhul Jannah ini 
menerapkan kedisiplinan siswanya dengan mengenakan seragam. Upaya-upaya 
tersebut dilakukan oleh guru yang bertujuan untuk mendidik dan membiasakan 
siswa agar menjadi seorang yang disiplin terhadap peraturan yang 
diberlakukan. 
Tanggung jawab yang ditanamkan sejak dini akan membentuk pribadi 
yang baik. karena dengan tangung jawablah seseorang mampu melaksanakan 
amanah yang sedang diembannya. Penanaman tanggung jawab yang diterapkan 
dalam pembelajaran adalah dengan pembiasaan melaksanakan jadwal piket 
seperti membuang sampah, mengambil spidol dan penghapus, membuang 
sampah, menyapu kelas gazebo dan yang lainnya. Selain itu juga siswa 
diberikan tugas untuk menjadi polisi sholat yang bertugas mengawasi dan 
mencatat pelanggaran temannya yang tidak tertib. Dalam tugas ini juga melatih 
tanggung jawab yang dimiliki oleh siswa, uraian diatas perwujudan pilar 
karakter kedua yaitu mandiri, disiplin dan tanggung jawab (Observasi, 5 juni 
2017). 
Jujur adalah kunci utama menjadi seorang pribadi yang sholeh dan 
sholehah. Kejujuran adalah kunci pokok sebuah kehidupan. Penanaman 
kejujuran harus sejak dini. Apalagi siswa SD pembiasaan sikap jujur seharunya 
memang menjadi titik tumpu dalam pengembangan karakter pembentukan 
kepribadian. Di SDIT ini kejujuran sangat dijunjung tinggi. Perwujudan 
penanaman sikap jujur diantaranya ialah tidak memberlakukan sistem 
mencontek dalam ujian. Jadi ketika ada ujian guru menerapkan prinsip jujur 
kepada peserta didik. Apabila ada yang ketahuan tidak jujur alias mencontek 
akan diberlakukan konsekuensi yang keras untuk siswa. Selain itu Penerapan 
sikap jujur tersebut di terapkan melalui membiasakan peserta didik untuk 
senantiasa jujur dalam ucapan maupun perbuatan baik di sekolah dan dimana 
pun dia berada. Contoh:ketika anak menemukan barang yang bukan miliknya 
maka akan dikembalikan. Selain itu juga ketika ulangan tidak menyontek 
temannya.Dengan penanaman sikap jujur sejak dini diharapkan siswa akan 
menjadi seorang yang memiliki pribadi yang jujur dalam segala hal. 
 Amanah adalah suatu sikap yang menumbuhkan rasa tanggung jawab. 
Perwujudan Penerapan karakter sikap amanah ini di terapkan melalui sikap 
anak dalam menyampaikan amanah yg diberikan guru kepada orangtuanya. 
Selain itu membiasakan anak bersikap amanah ketika mendapat tugas dalam 
bentuk apapun baik disekolah maupun dimana pun dia berada, ini masih ada 
kaitannya dengan sikap jujur itu sendiri. Selain itu juga di SDIT Miftakhul 
Jannah juga ada program menabung yang mana di dalam program ini juga 
diterapkan prinsip amanah yang mana amanah seorang siswa yang diberikan 
uang untuk ditabung kepada guru. Dalam penanaman nilai-nilai tersebut dapat 
membentuk kepribadian siswa menjadi seorang yang amanah dalam segala hal. 
Proses pembelajaran dilakukan di gazebo-gazebo yang sekarang beralih 
ke gedung. Jadi di setiap gazebo tersebut di beri kata-kata yang di tulis di kertas 
dan di tempel, kata-kata yang telah di tempel tadi sebagai peringatan bahwa 
apabila siswa tidak dapat berkata yang bijak atau baik maka lebih baik diam. 
Dengan adanya tulisan-tulisan yang berisi pesan tersebut menjadikan siswa 
yang setiap hari membacanya dapat mengimplementasikan dalam 
kehidupannya sehari-hari. Selain itu juga guru memberikan contoh berbahasa 
yang baik dan sopan ketika pembelajaran. Dan pembiasaan berkata yang baik 
juga diterapkan ketika berinteraksi dengan teman sebayanya. Siswa harus 
mengucapkan kata-kata yang baik terhadap temannya. Pembiasaan dan 
penerapan selau berkata yang bijak diharapkan dapat membentuk karakter 
muslim yang sopan dan baik dalam ucapannya, uraian diatas merupakan 
perwujudan pilar karakter ketiga yaitu Jujur, amanah, berkata bijak  
(wawancara dengan ustadzah Nisa 21 Juli 2017). 
Menghormati orang yang lebih tua, teman sebaya dan yang lebih muda 
sangat penting dilakukan oleh setiap individu. Di dalam Islam juga diajarkan 
bagaimana cara menghormati orang lain. Pembiasaan sikap hormat dalam 
pembelajaran ialah dengan cara menghargai pendapat sesama dan mentaati 
perintah guru sebagai perwujudan sikap hormat siswa kepada gurunya. Selain 
itu setiap bertemu dengan ustad-ustadzahnya siswa SDIT Miftahul Jannah ini 
selalu mengucpkan salam dan berjabat tangan dan menciumnya dengan sopan 
kepada ustadz-ustadzahnya. Sikap hormat perlu ditanamkan karena dengan 
penanaman sikap hormat siswa akan menjadi seorang yang taat dan patuh 
terhadap segala perintah. 
Membiasakan peserta didik untuk mampu memposisikan dirinya baik 
dengan teman sebaya, adik ataupun orang yang lebih tua untuk berperilaku 
santun. Sikap santun juga perlu ditanamkan sejak dini. Dengan terciptanya 
sikap santun yang dalam diri seorang anak menjadikan anak menjadi individu 
yang mengetahui tata cara dalam berperilaku atau menempatkan diri dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Menjadi seorang pendengar yang baik bukan lah mudah apalagi bagi 
seorang anak-anak. Namun di SDIT miftakul jannah ini menerapkan karakter 
sebagai seorang pendengar yang baik. Dimana seorang siswa harus menjadi 
seorang pendengar yang baik bagi temannya sendiri. Karakter tersebut di 
terapkan melalui ketika sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, ketika salah satu 
teman yang sedang memberikan tausiyah maka mereka berusaha menjadi 
pendengar yang baik. Selain itu ketika proses pembelajaran berlangsung peserta 
didik menjadi pendengar yang baik ketika temannya maju ke depan untuk 
menyampaikan pendapat, membaca, dan untuk membaca al qur’an ataupun 
ketika guru sedang menjelaskan terkait materi pembelajaran. Uraian diatas 
perwujudan pilar keempat yaitu hormat,santun, pendengar yang 
baik(wawancara dengan Bapak Bayu  20 juli 2017) 
Pembiasaan penanaman sikap dermawan pada anak SDIT Miftakul 
Jannah dengan pembiasaan berinfaq di hari Jum’at yang rutin dilakukan oleh 
siswa SDIT Miftakul Jannah. Dengan membiasakan berinfaq setiap hari jum’at 
dapat memunculkan sikap dermawan dalam diri anak. Selain itu siswa juga 
dibiasakan untuk membagikan makanan atau minuman yang dimilikinya 
kepada teman-temanya. Penanaman sikap dermawan sejak dini bertujuan untuk 
menjadikan anak mempunyai empati yang tinggi dan menjauhkan anak dari 
sifat kikir dan bakhil. 
Pembiasaan sikap suka menolong dalam sekolah adalah siswa 
dibiasakan untuk menolong temannya yang sedang dalam kesulitan dan butuh 
bantuan. Seperti contoh membantu teman yang tidak bisa mengerjakan soal 
yang diberikan oleh ustadzahnya. Dalam penanaman sikap suka menolong ini 
akan menguatkan rasa peduli terhadap sesama dan Islam juga telah 
mengajarkan untuk berbuat makruf dan tolong menolong dalam berbuat 
kebaikan. 
Di SDIT Miftakul Jannah proses pembelajarannya menggunakan 
penerapan tematik berbasis alam. Dalam proses pembelajaran guru lebih 
mengajak siswa untuk pengaktualisasian diri melalui banyak game atau 
strategi-strategi pembelajaran yang menari dan sesuai dengan usianya yang 
masih senang bermain. Game atau permainan yang dilakukan oleh guru tersebut 
salah satunya juga terkandung nilai kekompakan atau kerjasama antar teman. 
Dalam kerja kelompok membutuhkan kerja sama yang perlu dibangun oleh 
siswa, perwujudan pilar kelima yaitu dermawan, suka menolong, kerjasama 
(wawancara dengan Bapak Eko 21 Juli 2017). 
  Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di SDIT Miftakul 
Jannah pembiasaan sikap percaya diri siswa melalui kegiatan cerita ria. Dalam 
kegiatan ini siswa satu persatu maju di depan kelas untuk menceritakan 
pengalaman yang dialaminya. Selain itu juga siswa dibiasakan untuk 
berceramah atau kultum setelah sholat dhuha dan dhuhur. Dalam 
menyampaikan pidato atau kultum yang didampingi oleh ustad ini melatih 
siswa untuk menjadi pribadi yang memiliki percaya diri yang tinggi. (observasi 
selasa 21 juli 2017) 
  Untuk memunculkan kekreatifan pada anak ustadzah Witri 
memaparkan mengenai upaya yang dilakukan guru dalam memunculkan 
kekreatifan pada anak yaitu dengan cara anak dibimbing untuk membuat 
kerajinan dari bahan bekas. Seperti membuat bunga dari kain perca, membuat 
bros, membuat tempat sampah dari wadah bekas. Dari kegiatan ini siswa dilatih 
untuk berfikir kreatif dalam menciptakan inovasi yang baru. Sehingga nantinya 
siswa menjadi siswa yang mempunyai kreativitas yang tinggi (wawancara 
dengan ustadzah Witri 24 Juli 2017). 
  Didalam pembelajaran pendidikan agama Islam telah diajarkan kepada 
siswa untuk tidak mudah putus asa dan tidak mudah menyerah. Untuk 
menanamkan sifat yang selalu mau berjuang dan tidak mudah putus asa upaya 
yang dilakukan oleh ustad-ustadzah SDIT Miftakhul Jannah ini adalah dengan 
meningkatkan hafalan surah yang diberikan target kepada siswanya. Dalam 
proses hafalan ini siswa terus berusaha dan tidak boleh menyerah sebelum 
hafal.  Dengan adanya target hafalan surah AL-Qur’an ini juga akan melatih 
siswa untuk membentuk pribadi yang tangguh dan tidak akan berhenti berusaha 
sebelum targetnya terpenuhi, ini termasuk perwujudan pilar keenam(wawancara 
dengan Bapak Bayu 21 juli 2017) 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di SDIT Miftahul Jannah 
dalam menciptakan dan mencetak seorang anak yang mempunyai jiwa 
pemimpin yang baik dan adil dan menjadikan nabi muhammad sebagai 
tauladan pemimpin bagi umatnya, SDIT ini mempunyai program polisi sholat. 
Polisi sholat bertugas untuk menjadi pengawas dan pencatat pelanggaran yang 
dilakukan oleh siswa ketika pelaksanaan sholat dhuha dan sholat dhuhur. Hal-
hal yang diawasi dan diperhatikan oleh polisi sholat adalah dari ketertiban 
berwudhu, ketertiban masuk masjid, ketertiban sholat dan ketertiban dalam 
mendengarkan kutbah. Siswa yang bertugas menjadi polisi sholat harus benar-
benar mencatat pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh temannya 
(observasi 25 Juli 2017). 
Selain menjadi polisi sholat dalam membentuk jiwa pemimpin siswa 
diberikan tugas atau amanah untuk menjadi ketua kelas yanag mana 
mempunyai tugas untuk memimpin teman-temannya. Selain itu juga siswa 
menjadi imam sholat yang memimpin sholat berjamaah siswa. Dengan adanya 
polisi sholat, ketua kelas, dan juga imam dalam sholat merupakan salah satu 
upaya yang dilakukan oleh guru dalam membentuk jiwa pemimpin yang baik 
dan adil kepada anak yang mana nantinya diharapkan akan menjadi pemimpin 
yang baik sesuai dengan syariat Islam dan menjadi pemimpin yang telah di 
contohkan oleh Nabi Muhammad SAW, ini perwujudan pilar ketujuh yaitu 
pemimpin yang baik dan adil (wawancara dengan Bapak Bayu 22 juli 2017). 
Penuturan Bapak Bayu selaku kepala sekolah SDIT Miftahul Jannah 
memberikan penjelasan bahwa dalam mencetak seorang individu yang baik itu 
harus dengn cara yang baik pula. Pembiasaan sikap yang baik dengan cara 
pemberian contoh yang baik dalam segala hal. Dalam hal ini peran guru sangat 
besar yaitu sebagai al uswah wa al khasanah. Bahwa seorang guru harus dapat 
dijadikan panutan bagi siswanya. Dalam hal ini guru harus memberikan contoh 
yang baik yang dapat dicontoh oleh siswanya (wawancara dengan Bapak Bayu 
22 Juli 2017). 
Ibu Witri selaku ustadzah SDIT Miftakhul Jannah memberikan 
penjelasan mengenai bagaimana upaya guru dalam menanamkan sikap rendah 
hati atau tidak sombong kapada anak. Beliau menuturkan bahwa anak 
dibiasakan untuk tidak memamerkan barang yang dimilikinya dan selalu 
memberikan cerita-cerita atau kisah tentang kesombongan. Dari pemberian 
cerita tersebut diharapkan siswa mampu mengambil hikmahnya untuk tidak 
memiliki sifat sombong dan selalu rendah hati terhadap kelebihan yang 
dimilikinya dan terhadap apapun yang dimilikinya. Upaya dalam membiasakan 
anak untuk selalu rendah hati ini bertujuan untuk membentuk anak menjadi 
pribadi yang selalu tawaduk dan tidak sombong agar kelak dapat menjadi 
panutan masyarakat, ini perwujudan pilar kedelapan yaitu baik dan rendah hati 
(wawancara dengan ustadzah Witri 21 juli 2017) 
Upaya guru atau ustad-ustadzah SDIT Miftakhul Jannah dalam 
membentuk rasa toleransi terhadap siswanya ialah dengan menyajikan gambar-
gambar (strategi pembelajaran example non example) tentang macam-macam 
agama yang ada di indonesia. Dengan penyajian gambar tersebut siswa dengan 
bimbingan guru menganalisis dan mencari informasi tentang nama-nama agama 
serta nama kitab suci dan nama tuhannya serta cara beribadahnya. Dengan 
menerapkan strategi example non example tersebut siswa dengan bimbingan 
guru diharapkan dapat mengetahui perbedaan yang ada dalam masing-masing 
agama. Dengan adanya perbedaan tersebut guru memberikan pengertian serta 
penjelasan tentang bagaimana sikap siswa menghadapi perbedaan tersebut 
dengan sikap yang baik dan sesuai dengan ajaran Islam (wawancara ustadzah 
Witri  22 Juli 2017). 
Penumbuhan rasa cinta damai diwujudkan dalam terciptanyan 
kehidupan yang rukun. Guru selalu membiasakan menciptakan kondisi belajar 
yang kondusif dan rukun dalam proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran di SDIT Miftakhul Jannah ini sangat nyaman dan terlihat rukun 
karena pengkondisian yang baik oleh guru. Pengkondisian lingkunagn kelas 
yang rukun yang dimana siswa dapat belajar dengan efektif tanpa adanya suatu 
paksaan atau rasa tertekan dalam menerima materi dan adanya komunikasi yang 
baik diantara siswa. Selain itu dalam pembelajaran siswa saling membantu dan 
jarang ada siswa yang bertengkar atau berantem. Ini menunjukkan bahwa siswa 
SDIT Miftakhul Jannah hidup rukun di lingkungan sekolah serta sudah 
munculnya rasa cinta akan kedamaian dalam diri masing-masing siswa 
(observasi 25 Juli 2017). 
Upaya yang dilakukan dalam membentuk persatuan terhadap 
perbedaan-perbedaan yang ada di dalam masing-masing individu ini adalah 
dengan menciptakan kondisi kekeluargaan dalam pembelajaran. Penanaman 
dengan pembiasaan terciptanya lingkungan yang damai dan kekeluargaan akan 
memunculkan rasa saling memiliki dan kebersatuan antar siswa.  Dengan 
adanya kesadaran untuk berasatu maka diharapkan siswa dapat menyatukan 
umat Islam sehingga tidak terjadi perpecahan dalam pemahaman agama, ini 
merupakan perwujudan pilar kesembilan yaitu toleransi,cinta damai, dan 
bersatu (Observasi rabu 22 juli 2017) 
Kegiatan yang terdeskripsikan diatas ialah bentuk-bentuk penerapan 
sembilan pilar karakter yang dilakukan oeh guru dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan siswa terutama kualitas pendidikan Islam siswa SDIT Miftakhul 
Jannah. Peningkatan kualitas pendidikan Islam yaitu dengan menanamkan dan 
menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam setiap aktivitas siswa.  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data temuan yang diperoleh dilapangan sebagaimana 
peneliti sajikan diatas, dan setelah mereduksi data yaitu dengan menghilangkan 
data-data yang tidak diperlukan, maka rangkaian proses selanjutnya adalah 
menganalisis data yang terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Adapun hasil yang diperoleh dari proses analisis data penerapan 
sembilan pilar karakter dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di SDIT 
Miftakhul Jannah Masaran, Sragen sebagai berikut: 
SDIT Miftakhul Jannah adalah sekolah dasar Islam terpadu yang 
memiliki basis sekolah alam. Karena basis alam yang diterapkan di SDIT 
Miftakhul Jannah ini maka pemilihan lokasi untuk pendirian sekolah ini ialah di 
alam terbuka yaitu dekat dengan persawahan dan memiliki nuansa yang asri 
serta di pedasaan. SDIT Miftakhul Jannah yang berbasis sekolah alam ini tidak 
seperti dengan seolah-sekolah dasar biasa atau umum. Yang mana dalam 
sekolah biasa proses pembelajaran dilaksanakan di dalam ruangan kelas yang 
didalamnya ada kursi dan bangku dan perlengakapan yang lengkap akan tetapi 
pelaksanaan pembelajaran SDIT Miftakhul Jannah ini di Gazebo-Gazebo yang 
didalamnya ada satu meja besar yang mana siswa duduk berhadapan dalam 
melaksanakan pembelajaran. Karena terkonsep sebagai sekolah alam maka 
kelengakapan pemilihan tempat yang tepat disekitar persawahan dan pedesaan 
didukung dengan pembangunan gazebo.  Suasana pembelajaran di gazebo dan 
di dalam kelas sangatlah nampak jelas perbedaan yang terlihat dalam kondisi 
pembelajaran yang terjadi. Kondisi pembelajaran di gazebo lebih terlihat 
nyaman, rukun, terbuka,  serta efektif untuk usia anak-anak yang mana di usia 
SD siswa masih senang-senangnya bermain dan mengaktualisasikan dirinya 
dengan lingkungannya sesuai dengan keinginannya. Berbeda halnya dengan 
kondisi kelas didalam kelas, pembelajaran didalam kelas terlihat lebih tegang, 
kaku, dan membuat anak merasa tertekan serta tidak dengan leluasanya anak 
mengapresiasikan keinginannya dalam kelas. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis pembelajaran 
yang tercipta di alam bebas yang tercover dalam bangunan gazebo, 
pembelajaran memiliki makna yang sangat mendalam karena di dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan guru memposisikan perannya bukan hanya 
menjadi seorang yang harus dipatuhi oleh siswa akan tetapi guru memiliki 
posisi peran yang banyak, guru sebagai pendidik, guru sebagai teman sebaya, 
guru sebagai ibu/bapak dan guru sebagai teman bermain serta teman untuk 
mengungkapkan segala keluhan siswa.  Dengan adanya keluesan peran dan 
posisi seorang guru serta kondisi lingkungan yang terbuka dan belajar dengan 
gaya non formal tersebut siswa dapat dengan total mengaktualisasikan dirinya 
untuk belajar dengan gaya yang masing-masing. Terlihat banyak sekali nilai 
pendidikan yang diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah berbasis 
alam tersebut. Seperti pendidikan umum, pendidikan agama dan yang paling 
utama yaitu pendidikan karakter.  
Sekolah berbasis alam sangat menekankan pendidikan karakter dalam 
pembentukan pribadi. Bahkan berdasarkan penjelasan yang diperoleh dari 
kepala sekolah SDIT Miftakhul Jannah bahwa prosentase pendidikan yang 
diberikan antara pendidikan karakter dan pendidikan untuk menunjang 
kognitifnya yaitu 80% dan 20%. Dengan adanya prioritas tersebut sekolah alam 
ini mengutamakan pendidikan karakter dalam pembelajarannya. 
Mengutamakan pendidikan karakter bukan berarti mengesampingkan 
kognitifnya. Konsep yang dirintis dari sekolah alam ini adalah meningkatkan 
pendidikan karekter guna untuk menunjang kemampuan kognitif siswa. 
Maksudnya disini adalah dengan terciptanyan karakter yang baik dalam diri 
siswa maka akan mudah juga seorang siswa dalam mempelajari pendidikan 
yang menunjang aspek kognitifnya. Seperti yang dituturkan oleh bapak bayu 
selaku kepala sekolah SDIT Miftakhul Jannah bahwa sesorang itu yang perlu 
dibangun sejak dini adalah karakternya. 
Pendidikan karakter yang normatif sangat dibutuhkan mengingat 
“nilai” dari norma tidak bersifat netral, tetapi selalu memiliki keberpihakan 
pada sumber nilainya yang lebih tinggi. 
Dalam pendidikan karakter, ajaran agama sebagai landasan normatif 
merupakan substansi dari gejala sosial yang menjadikan ajaran-ajaran agama 
sebagai bagian yang penting. 
Pendidikan karakter yang berlandaskan norma islami berkaitan pula 
dengan tiga potensi manusia yang secara fungsional saling berhubungan yaitu 
potensi akal, potensi syahwat, potensi ghadab. Ketiga potensi tersebut harus 
integral dan secara fungsional berjalan harmoni, tidak saling bertentangan. 
Meningkatkan kualitas pendidikan Islam melalui penanaman nilai 
karakter adalah suatu terobosan yang sangat efektif dan efisien dalam 
pendidikan. Dengan adanya penanaman nilai karakter disetiap proses 
pembelajaran ini akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan memiliki 
kualitas yang tinggi. Demikian dengan kepala sekolah dan guru-guru SDIT 
Miftakhul Jannah dalam memberikan pamaknaan suatu keberhasilan dalam 
proses pembelajaran atau pendidikan. Adanya  asumsi yang sama yang  dimiliki 
oleh kepala sekolah dan guru-guru di SDIT Miftakhul Jannah terhadap 
pentingnya pendidikan karakter maka terumuslah sebuah gagasan yang muncul 
dari isi pendidikan karakter yang termaktub dalam rumusan sembilan pilar 
karakter. Yang kini sembilan pilar karater ini dijadikan sebagai pondasi 
pendidikan karakter di SDIT Miftakhul Jannah. 
Pendidikan yang dilakukan di SDIT Miftakhul Jannah ini tidak lepas 
dengan penerapan dari masing-masing isi dari kesembilan pilar karakter 
tersebut. Dalam penelitian ini penulis fokus dalam masalah peningkatan 
kualitas pendidikan Islam di SDIT Miftakhul Jannah. Dalam kaitannya dengan 
peningkatan kualitas pendidikan Islam pihak kepala sekolah beserta guru-guru 
di SDIT Miftakhul Jannah memiliki beberapa upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan  Islam siswa dengan penerapan 9 pilar 
karakter. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam SDIT Miftakhul Jannah melalui dasar 9 pilar karater ialah 
sebagai berikut: 
1. Cinta Allah dan segenap ciptaannya: Dengan mengadakan kegiatan 
sholat dhuha dan dhuhur secara berjamaah dan mengadakan kegiatan 
cinta tanaman. 
2. Mandiri, Disiplin, Tanggung Jawab : Dengan membiasakan makan 
siang yang menjadi kegiatan rutin di sekolah dengan makan sendiri, 
menerapkan sanksi bagi siswa yang melakukan pelanggaran, 
membiasakan siswa untuk berseragam serta memberikan tugas kepada 
siswa untuk melaksanakan piket. 
3. Jujur, Amanah dan Berkata Bijak: Memberikan buku penghubung antara 
guru dan wali murid 
4. Hormat, Santun dan Pendengar yang baik: membiasakan berjabat tangan 
dengan mencium tangan guru ketika guru sampai disekolah atau setiap 
kali berpapasan dengan guru dan ketika pulang, membiasakan bersikap 
yang sopan. 
5. Dermawan, Suka Menolong dan Kerja Sama: mengadakan infaq rutin 
setiap hari jum’at, mentoring setiap awal dan akhir pembelajaran. 
6. Percaya Diri, Kreatif dan Pantang Menyerah: adanya program cerita ria, 
memberikan inspirasi kepada siswa dengan mengajarinya membuat 
kerajinan dengan menggunakan barang bekas serta menerapkan sistem 
target hafalan. 
7. Pemimpin yang Baik dan Adil: Adanya polisi sholat, menjadi imam 
sholat bagi siswa laki-laki. 
8. Baik dan Rendah Hati: guru sebagai tauladan utama dan figur tokoh 
yang memberikan al uswah dan al khasanah. 
9. Toleransi, Cinta Damai, Bersatu: sistem belajar kelompok. 
Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan tentunya juga harus 
adanya usaha yang dilakukan serta harus adanya kegigihan dalam pencapaian 
tujuan tersebut. Begitu juga dengan pendidikan untuk dapat menciptakan mutu 
dan kualitas pendidikan yang baik serta unggul juga harus disertai dengan 
usaha-usaha yang mampu mendukung keberhasilan tersebut. Dalam penelitian 
ini dalam meningkatkan kualitas pendidikan  Islam diberlakuan upaya-upaya 
yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah di SDIT Miftakhul Jannah guna 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama pendidikan  Islam. Upaya-
upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan  
Islam di SDIT Miftakhul Jannah dengan menerapkan isi dari 9 pilar karakter 
yang menjadi pondasi pembelajaran karakter di SDIT tersebut. 
No 9 Pilar 
Karakter 
Bentuk/Wujud Cara Penerapannya 
1 Cinta 
Allah dan 
segenap 
ciptaanNy
a 
1. Sholat 5 
waktu 
dengan 
tertib 
2. Sholat 
dhuhur 
dan dhuha 
di sekolah 
3. Sholat 
berjama’a
h 
4. Cinta 
Ketertiban siswa SDIT Miftakhul 
Jannah dalam melaksanakan sholat 5 
waktu tepat pada waktunya. Selain 
itu siswa juga tertib dalam 
melaksanakan sholat sunnah dhuha 
dan sholat dhuhur berjama’ah yang 
setiap hari dilaksanakan di masjid 
sekolah. 
Penanaman rasa cinta terhadap 
semua ciptaan Allah seperti tanaman 
dan hewan yang terwujud dalam 
pembiasaan kegiatan menyirami 
tanaman 
dan hewan 
tanaman, merawat tanaman, dan juga 
menyayangi binatang. 
2 Mandiri,D
isiplin,Tan
ggung 
Jawab 
1. Makan 
siang 
sendiri  
2. Sanksi 
yang tegas 
3. Berseraga
m 
4. Melaksana
kan piket  
Membiasakan siswa makan siang 
sendiri dan mengambil minum 
sendiri. 
Memberikan sanksi yang tegas bagi 
siswa yang melanggar. 
Siswa tertib masuk kelas dengan 
tepat waktu, siswa mengerjakan 
tugas yang diperintahkan guru, 
kedisiplinan dalam berseragam. 
Melaksanakan tugas piket. 
3 Jujur, 
Amanah, 
Berkata 
bijak 
1. Buku 
pantauan  
Perwujudan penanaman sikap jujur 
diantaranya tidak boleh mencontek 
saat ujian, membiasakan siswa 
senantiasa jujur dalam ucapan baik di 
sekolah dan dimanapun dia berada. 
Sikap amanah diterapkan melalui 
sikap anak dalam menyampaikan 
amanah yang diberikan guru kepada 
orangtua, membiasakan anak 
bersikap amanah ketika mendapat 
tugas dalam bentuk apapun baik 
disekolah maupun dimanapun 
berada. Di setiap gazebo atau dinding 
ditempel kata-kata yang berisi “Bagi 
siswa yang tidak dapat berkata bijak 
atau baik maka lebih baik diam” 
dengan adanya kata-kata yang berisi 
pesan tersebut menjadikan siswa 
yang setiap hari membaca dapat 
menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
4 Hormat,Sa
ntun, 
Pendengar 
yang baik 
1. Mengucap
kan salam 
dan 
Berjabat 
tangan dan 
mencium 
tangan 
guru 
2. Bersikap 
Menghormati orang yang lebih tua, 
teman sebaya dan dan yang lebih 
muda, menghargai pendapat sesama 
dan mentaati perintah guru, setiap 
bertemu dengan guru selalu 
mengucapkan salam dan berjabat 
tangan dan menciumnya dengan 
santun. Membiasakan siswa untuk 
mampu memposisikan dirinya di 
sopan dan 
santun 
3. Ketika 
teman 
menyamp
aikan 
tausiyah 
lingkungan manapun, terciptanya 
sikap santun yang dalam diri siswa 
menjadikan anak individu yang 
mengetahui tata cara dalam 
berperilaku dan menempatkan diri 
dalam lingkungan dimanapun 
berada. Dimana seorang siswa harus 
menjadi pendengar yang baik bagi 
temannya sendiri yaitu ketika 
temannya sedang memberikan 
tausiyah, menyampaikan pendapat, 
dan membaca. 
5 Dermawan
,Suka 
Menolong, 
Kerjasama 
1. Infaq rutin 
setiap 
jum’at 
2. Mentoring  
3. Game  
Dengan membiasakan siswa berinfaq 
setiap hari jum’at dapat 
memunculkan sikap dermawan pada 
anak, membiasakan anak untuk 
membagikan makanan yang 
milikinya, ini dapat menjadikan anak 
mempunyai empati yang tinggi dan 
menjauhkan anak dari sifat kikir dan 
bakhil. Pembiasaan suka menolong 
dalam sekolah adalah siswa siswa 
dibiasakan untuk menolong 
temannya yang sedang dalam 
kesulitan dalam mengerjakan soal. 
Dalam proses pembelajaran guru 
mengajak siswa untuk 
pengaktualisasian diri melalui game 
yang di dalamnya terkandung nilai 
kekompakan dan kerjasama antar 
teman. 
6 Percaya 
diri, 
Kreatif, 
Pantang 
Menyerah 
1. Progam 
cerita ria 
2. Target 
hafalan 
3. Jadwal 
tausiyah 
Pembiasaan sikap percaya diri 
melalui kegiatan cerita ria dimana 
siswa satu persatu maju di depan 
kelas untuk menceritakan 
pengalaman yang di alaminya, 
diadakan jadwal tausiyah. Anak 
dibimbing untuk membuat kerajinan 
dari bahan bekas, siswa dilatih 
berfikir kreatif dalam menciptakan 
inovasi baru. Dalam proses target 
hafalan ini siswa terus berusaha 
menghafal dan tidak boleh 
menyerah. 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemimpin 
yang baik 
dan  
Adil 
 
 
 
 
 
1. Polisi 
sholat 
2. Imam 
sholat 
 
 
 
 
Polisi sholat bertugas untuk menjadi 
pengawas dan pencatat pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa ketika 
melaksanakan sholat. Menjadi imam 
sholat merupakan salah satu cara 
yang dilakukan oleh guru dalam 
membentuk jiwa pemimpin yang 
baik dan adil. 
 
8 Baik dan 
Rendah 
hati 
 
1.Guru sebagai 
tauladan 
 
Pembiasaan sikap baik dengan cara 
pemberian contoh yang baikdalam 
segala hal. Membiasakan siswa 
untuk tidak pamer atau 
menyombongkan barang yang 
dimilinya 
9 Toleransi, 
Cinta 
Damai, 
Bersatu 
1. Sistem belajar 
kelompok 
 
Dengan menyajikan gambar-gambar 
tentang macam-macam agama di 
indonesia dengan bimbingan guru 
menganalisi dan mencari informasi 
tentang nama-nama agama, nama 
kitab suci dan cara beribadahnya. 
Penumbuhan rasa cinta damai 
diwujudkan dalam terciptanya 
kehidupan yang rukun, guru 
membiasakan kondisi belajar yang 
kondusif. Terciptanya lingkungan 
yang damai dan kekeluargaan akan 
memunculkan rasa saling memiliki 
dan kebersatuan antar siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa kami, upaya guru dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan Islam siswa SDIT Miftakhul Jannah 
masaran,sragen melalui penerapan sembilan pilar karakter yaitu dimana kualitas 
pendidikan Islam siswa SDIT di perkuat melalui penerapan sembilan pilar 
karakter, yang dimana sembilan pilar karakter tersebut adalah: 
Cinta Allah dan segenap ciptaannya: Dengan mengadakan kegiatan 
sholat dhuha dan dhuhur secara berjamaah dan mengadakan kegiatan cinta 
tanaman. Mandiri, Disiplin, Tanggung Jawab : Dengan membiasakan makan 
siang yang menjadi kegiatan rutin di sekolah dengan makan sendiri, 
menerapkan sanksi bagi siswa yang melakukan pelanggaran, membiasakan 
siswa untuk berseragam serta memberikan tugas kepada siswa untuk 
melaksanakan piket. Jujur, Amanah dan Berkata Bijak: Memberikan buku 
penghubung antara guru dan wali murid. Hormat, Santun dan Pendengar yang 
baik: membiasakan berjabat tangan dengan mencium tangan guru ketika guru 
sampai disekolah atau setiap kali berpapasan dengan guru dan ketika pulang, 
membiasakan bersikap yang sopan. Dermawan, Suka Menolong dan Kerja 
Sama: mengadakan infaq rutin setiap hari jum’at, mentoring setiap awal dan 
akhir pembelajaran. 
Percaya Diri, Kreatif dan Pantang Menyerah: adanya program cerita ria, 
memberikan inspirasi kepada siswa dengan mengajarinya membuat kerajinan 
dengan menggunakan barang bekas serta menerapkan sistem target hafalan. 
Pemimpin yang Baik dan Adil: Adanya polisi sholat, menjadi imam sholat bagi 
siswa laki-laki. Baik dan Rendah Hati: guru sebagai tauladan utama dan figur 
tokoh yang memberikan al uswah dan al khasanah. Toleransi, Cinta Damai, 
Bersatu: sistem belajar kelompok. 
Sembilan pilar karakter di atas diterapkan tidak hanya di sekolah namun juga di 
rumah dan keluarga, bukan hanya kepada guru namun juga kepada teman 
maupun orang tua dan yang lainnya. Penerapan karakter tersebut bertujuan 
untuk membiasakan peserta didik dalam bersikap dan bertindak sesuai dengan 
syari’at agama atau sesuai dengan ajaran agama Islam, selain itu untuk 
memperkuat atau memperdalam pendidikan Islam dimana pun peserta didik 
tersebut berada dan tinggal. Selain itu, sekolah alam yang identik setiap hari 
berbaur dengan alam hal ini menjadi penunjang dalam keberhasilan dan 
ketercapainya pendidikan karakter yang telah di terapkan di SDIT tersebut.  
 
B. Saran-Saran 
1. Bagi SDIT Miftakhul Jannah masaran, sragen 
 Diharapkan pendidikan karakter yang telah di terapkan dapat tercapai 
seperti apa yang di harapkan dan yang telah direncanakan. Dan sesuai dengan 
nilai-nilai agama dan syari’at yang di benarkan. Dan dapat bermanfaat bagi 
keluarga terutama orang tua peserta didik 
2. Bagi guru SDIT Miftakhul Jannah masaran, sragen 
 Diharapkan seorang guru tidak pernah lelah maupun letih dan 
menyerah dalam mengajarkan pendidikan karakter kepada peserta didik nya. 
Sedangkan kita semua tahu  dalam menanamkan pendidikan karakter pada anak 
SDIT butuh waktu yang lama dan berkesinambungan. Agar peserta didik juga 
terbiasa dalam bersikap yang sesuai dengan pendidikan Islam.  
3. Bagi Siswa 
 Diharapkan seorang siswa yang telah mendapatkan pendidikan 
karakter dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dan senantiasa 
di wujudkan dalam proses berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar,masyarakat,keluarga,teman maupun terhadap orang tua. 
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